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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Mengingat kembali firman Allah SWT dalam penggalan QS. Thaaha ayat 
114 yang artinya: “Dan katakanlah (wahai Nabi Muhammad) tambahkanlah ilmu 
kepadaku”, maka dapat kita ambil salah satu hikmahnya yaitu pentingnya mencari 
ilmu. Ilmu sangat penting dalam kehidupan, sehingga setiap orang diwajibkan 
untuk mencari ilmu agar bertambah wawasannya. Sehingga dengan ilmu semua 
hal di dunia ini dapat dikerjakan dengan mudah. 
Sejalan dengan perkembangan zaman, masyarakat berpendapat bahwa 
ilmu dapat diperoleh dengan proses pendidikan di sekolah melalui kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran tersebut tidak lepas dari komponen kegiatan belajar 
mengajar. Salah satu komponen tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar 
merupakan daya yang bisa dimanfaatkan guru guna kepentingan proses 
pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagian atau 
keseluruhan (dalam Sudjana, 2003: 76). Setelah dilaksanakannya pembelajaran 
tersebut juga diharapkan siswa dapat mengaplikasikan hasil pembelajarannya 
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pelajaran matematika. Sehingga 
dapat dilihat sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran tersebut. 
Pemahaman konsep matematis dalam pembelajaran yaitu bahwa materi-
materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun siswa 
lebih mengerti akan konsep materi pelajaran (dalam Edriati, 2017: 73). Sehingga 
pemahaman konsep ini merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, 
dikarenakan dengan pemahaman konsep guru dapat mengetahui sejauh mana 
siswa memahami materi yang diajarkan. 
Kenyataannya mengajarkan matematika bukanlah hal yang mudah bagi 
seorang guru matematika, terutama mengajarkan siswa pada materi barisan dan 
deret. Hal ini dikarenakan beberapa hal, yaitu kurangnya dukungan dari buku teks 
dan dokumen kurikulum yang disiapkan untuk guru (Godino dalam Septy, 2015). 
Permasalahan lain juga dikemukakan oleh Murizal (2012), bahwa: 
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“Pada kenyataannya banyak siswa yang kesulitan dalam memahami 
 matematika. Bahkan mereka kebanyakan tidak mampu mendefinisikan 
 kembali bahan pelajaran matematika dengan bahasa mereka sendiri serta 
 membedakan antara contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep” 
Berdasarkan pemaparan tersebut, permasalahan terjadi dikarenakan pelajaran 
matematika yang memiliki sifat abstrak dan memerlukan imajinasi, intuisi dan 
penemuan. Oleh karena itu, perlu usaha-usaha nyata yang dilakukan guru untuk 
mengatasi permasalahan tersebut agar siswa mudah menguasai konsep 
matematika yang dipelajari.  
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menangani permasalahan 
tersebut adalah pengembangan Lembar Kerja Siswa. Hal tersebut selaras dengan 
pendapat dari Fannie (2014) yaitu salah satu hal didunia pendidikan yang dapat 
mendukung proses kegiatan belajar mengajar adalah menggunakan Lembar Kerja 
Siswa. Pengembangan Lembar Kerja Siswa tersebut sangat diperlukan, karena 
selama ini penggunaan Lembar Kerja Siswa yang diterapkan hanya sebatas 
menyelesaikan soal-soal dari materi pembelajaran yang diberikan. Serta belum 
menjawab semua permasalahan siswa tentang pemahaman konsep (dalam 
Barlenti, 2017: 82). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi di salah satu sekolah menengah 
atas di kota Sukabumi pada media pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan 
observasi, ditemukan Lembar Kerja Siswa yang digunakan tidak memfasilitasi 
kegiatan siswa untuk melakukan investigasi tentang materi yang dipelajari. 
Sehingga menyebabkan kurangnya kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki 
siswa. Data kurangnya kemampuan pemahaman konsep siswa dilihat dari hasil 
belajar yang masih ada dibawah Kriteria Kelulusan Minimum (KKM) yang telah 
ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Berikut dokumentasi Lembar Kerja Siswa yang 
digunakan: 
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Gambar 1.1 Contoh sajian materi pada lembar kerja siswa yang digunakan 
dalam pembelajaran 
 
Gambar 1.2 Contoh soal-soal pada lembar kerja siswa yang digunakan 
dalam pembelajaran 
 
Apabila diamati, materi di atas ditampilkan dengan sangat singkat dan soal-soal 
latihan yang diberikan tersebut uraian singkat, sehingga kurang dalam mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  
Untuk menunjang kemampuan pemahaman konsep siswa salah satunya 
bisa menggunakan Lembar Kerja Siswa yang mengacu pada model project based 
learning. Widyantini (2014) mendefinisikan project based learning adalah model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan melibatkan kerja proyek. Langkah dari penggunaan model 
project based learning tersebut, yaitu: penentuan pertanyaan mendasar, 
mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal aktivitas, memonitor siswa dan 
kemajuan proyek, menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman (Rais dalam 
Lestari, 2015). Sehingga keuntungan dari penggunaan model project based 
learning adalah siswa menentukan sendiri tujuan proyek, siswa memilih proyek 
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sesuai dengan kepentingan mereka sendiri dan melaksanakan proyek sesuai 
dengan konsep pelajaran (dalam Bagheri, 2013: 25-26).  
Pengembangan Lembar Kerja Siswa menggunakan model project based 
learning tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep yang lebih baik dalam proses belajar mengajar kepada siswa. Hal ini 
dikarenakan dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis project based 
learning ini dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat melakukan investigasi 
sendiri terhadap materi pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep. Serta dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa ini juga 
memuat ayat Al-Qur’an sesuai dengan materi yang sedang dipelajari yaitu barisan 
dan deret, hal ini diharapkan dapat menambah wawasan siswa terhadap nilai-nilai 
imtaq dalam kegiatan pembelajaran.  
 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Project Based Learning 
Bermuatan Islami dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep” 
  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana validitas Lembar Kerja Siswa berbasis project based learning?  
2. Bagaimana kepraktisan Lembar Kerja Siswa berbasis project based learning?  
3. Bagaimana keefektifan Lembar Kerja Siswa berbasis project based learning 
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa?  
 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian tentang pengembangan Lembar Kerja Siswa 
berbasis project based learning, yaitu:  
1. Untuk mengetahui validitas Lembar Kerja Siswa berbasis project based 
learning. 
2. Untuk mengetahui kepraktisan Lembar Kerja Siswa berbasis project based 
learning.  
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3. Untuk mengetahui keefektifan Lembar Kerja Siswa berbasis project based 
learning. 
 
D. Manfaat Penelitian  
 Peneliti berharap dari hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis 
project based learning dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 
kepada pembelajaran matematika, khususnya untuk mengembangkan Lembar 
Kerja Siswa menggunakan model project based learning (PjBL) dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep.  
2. Manfaat Prkatis 
a. Bagi siswa, diharapkan dapat memunculkan proses pembelajaran yang 
lebih bermakna dan mengembangkan pola pikir yang kritis, kreatif, 
inovatif, penemuan serta memotivasi siswa untuk terus aktif dalam 
kegiatan pembeljaran. 
b. Bagi guru dan calon guru matematika, diharapkan penelitian ini membantu  
dalam memberi pemahaman, variasi dan inovasi kepada siswa dalam 
penyampaian materi pembelajaran, khususnya materi barisan dan deret. 
c. Bagi sekolah, memberikan alternatif penggunaan media pembelajaran 
matematika yang dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
d. Bagi peneliti, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan 
rujukan untuk penelitian di masa mendatang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
